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L.1 Latar Belakang Masalah

Manusia berinteraksi ontara satu dengon yang lainnya setiap hari sehingga timbul
hubungan timbal balik antara pengirim dan penerima pesan. Dalam berinteraksi manusia
melakukan komunikasi untuk menginimkan pesan batk werbal maupun nonverbal. Hakikat
komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan sesmmgﬁ.um menyampaikan isi pesannya kepada
orang lain untuk mencapai tujuan fertentu (Ka y sill EJEJ Menurut Shannon & Weaver
{1949} komunikasi adalah bentuk 1nieraks: mm uﬁ:ﬂg mempengaruhi satu sama lain,
sengaja maupun tidak' sengajs dan tidak terbatas dalam bentul komunikasi verbal tetapi juga
dalam bentuk ekspresi muka. lukisan, dan teknologi.

LA

i Mmmh mg:migm'-.ht‘ﬂiri akas orang — orang vang meniiliki peran dan tugas
masing — masing sesuai dengan posisinya dan berl:ublmg.un. mmmsebﬂgm sty
system tentunya memerfukan komunikssi yang baik agar kinerja organisssi berjalan optimal
guna mcrwap;_i'!ﬁ!ﬁn sebagaimana definisi komunkasi organisasi, Kenm_hnunikasi
organisasi herus dimiliki oleh seliap individu dalam organisasi untuk menciptakan hubungan dan
iklim organisusi yang baik schingga tujuan yang dinginkan berjalan: lancar. Widya Indriani
(2022) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Komunikasi Orgnaisasi Artans Pimpinan dan
Bawahan Dalam Meningkatkan Kinega Karyawan di PT. Tasma ]'Iljl K:Ihnpaten Kampar
mengemukakan bahwa dalam komunikasi organisasi yang hﬂ. [uf!il .udl:uju mteraksi dan
komunikasi nrgmm m h&pﬂh dari atasan maupun bawahan, Permasalahan yang terjadi
adalah adanys karyawan yang melakukan monopoli shift lﬂngl. ldﬁnggn merugikan peruszhsan
vang dapat dilihat dari menurunnya produktifites dari tahun 2018-2019. Namun masalah tersebut
dapat diselesaikan dengan komunikas) organisasi yang dilakukan oleh pimpinan  kepada
karyawan. Dengan komunikasi organisasi }rm;:g'ba-ik, ik terjalin hubungan kekelusrgaan yang
diciptakan pimpinan dan karyawan sehingga tercapai tujuan organisasi.

Komunikasi organisasi adalah  fondasi wtema  dalam  mempertahankan  dan
mengembangkan kesehatan serta kinerja sebuah organisasi. D dalam organisasi, peran
komunikasi tidak hanva terbatas pada penyampaian informasi, tetapi juga berdampak pada |



hubungan antara pemimpin dan anggota. Ketua organisasi memiliki peran kumer dalam

mengarshkan, memotivasi, dan memimpin anggota menuju tujuan bersama.

Ruslan Abdul Aziz (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa dengan adanya
komuntkasi yang efektif dapat mempermudab suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
berlaku sebaliknya apabila tidak terjalin komunikasi yang efektif tujuan organisasi tdak akan
tercapal secara efekiif dan efisien. Perin komunikasi organisasi mencakup berbagai aspek. mulai
duri penyampaian pesan manajemen kepada anggota. hmnga interaksi antoranggots tim. dan
hubungan dengan pemangku. kepentingan  ekstemal, Ihhm setiap tingkatan organisasi,
komunikasi berfungsi sehagai alat unﬂ menginformasikan, memotivasi, membangun kerja
sama, dan mengelola konflik. Dalam konteks ini. efekiivitas konnmikasi menjodi sangat penting.
Ketika knmuuﬂﬁﬁnhﬂi"ﬁkm berbugai masalah m ﬂngauh mungkin merasa
tidak terinformasi dengan baik sehingu teradi masalaly dalim penerimaan pesan. Anggota
menjadi hlﬂm tentang tujuan dan tugas mercka, yang dapat menyebabkan kebingungan dan
frustrasi. Selain itu. masalah dalam komunikasi juga dapat menvebabkan konflik baik antara
ketua dengan mmwn antar anggoin. i

Karang Taruna merupakan organisasi kepemudaan yang mewadahi pengembangan setiap
anggotanys yang tumbuh dan berkembang berdasarkan kesadaran dan tangmung jawab sosial dari
masyarakat, muk“.‘tﬁ..iyara.};nt di wilayah desa atau kelurahan m-_w':'dniam usaha
kegiatan kesejabteraan sosial Pemuda di Indonesia pada tahun Im.mﬂlmhaﬂi Susenas
tahun 2023, persentase pemuda sebesar 23,08 atau hampir memyeatuh seperempat jumlah
penduduk Indﬁmﬁ. Karang Taruna merupakan organisasi h‘;lm:m yang keberadaannya
tersehar di selu.mﬁ‘hl:m Mﬂm ﬁ M!m_.-sm. Eerdlmjﬁ Peraturan Menteri Sosial
Nomor 25 Tahun 2019 tentang Karang Taruna dalam pasal 18 ayat (1) disebutkan bahwa
keanggotuan Karang Taruna yaitd bagi mereka yang berusia 13 sampai 45 tahun otomatis
menjadi anggota Karang Taruna. Rajawali :].d;llﬂ.h organisasi kepemudazn di bawah naungan
Karsng Taruna Desa Gunung Pring vang terdapat di Perumahan Pring Asn, Ngadisalam, Gunung
Pring, Muntifan. Rajawali merupakan singkatan dari “Remaja Pengnwal Pring Asn” yang
beranggotakan para pemuda dari perumaban Pring Asni yang didirikan sejak tahun 2003, Jumlsh
anggota Rajawali pada sant mi memiliki 89 anggota yang terdin dan pemuda wsia 13 - 32 tahum,
Rajawali adalah wadah bagi muda — mudi Perumahan PringAsn dimana setiop pemuda yang 2



berusia 13 tahun secara otomatis menjadi anggota organisasi Rajawal dibawah naungan Karang
Taruna Desa Gunungpring. Organisasi Rajawali memiliki banvak program dan kegiatan
diantaranya adalah kegiatan sosial yang menyangkut Peramahan Pringasri, Rajawali turut terlibat
di dalamnya.

Pringasri berbeda denpan dusun-dusun lain di Desa Gunungpring dimana Pringasri
merupakan dusun berlatar perumahan satu-satunya diantara dusun-dusun berlatar kampung di
Desa Gunungpring. Penduduk yang ada di Pringasri semua adalah pendatang dani berbagai
macam daerah berbeda dengam penduduk dusun hiu d;mmu mayoritas penduduknya adalah
warga asli kampung turun h:m'un dari dulu. Idealnya penduduk dengan latar belakang sama
dalam komeks i1 gesalusuinya dan tempat yang sama memiliki fmbungan kekerabatan erat jika
dlbmdlngkﬁndﬂlﬁpﬂndmﬂmhﬂnu tidak terjadi dalam Rajawali dimana anggotanya
merupakan pendatong dari berbagai daeruh namun tetap kompak bersatu. Organisasi Rajawali
masih sktiRIREEE ®hat" ni, organisasi Rajawali mengnduNe etet suliiiintisp bulan yang
diadakan pads minggn kedun setiap bulannya Berdasarkan uraian di atas maks peneliti
mengangkat judul “Apalisis Komunikas) Organisasi antaras Ketua dan Anpgota W

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjsbaran latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah vaitu

|. Bagaimana pelaksinaan komunikasi organisasi antara ketus don angpota. R ajawali?

2. Apakah efeltif komunikasi organisasi yang sudah dilakukan antsra ketws dan anggota
Rajawali? '

1.3 Batasan Masalah

Batasan musalah digunakan agar tidok terjadi pelebaran dan penvimpangan pokok masalah
sehingga tujuan penelitian dapat dicapai, Batasan dari penelitian ini adalah komunikasi vertical
vang dilakukan oleh ketua dan anggota Rajawali.

1.4 Tujuan Fenelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penmelitian ini memiliki tujuan untuk mengetabui

bagaimana efektifitns komunikasi organisasi antara kelua dan anggota rajawali.



1.5 Manfaat Penelltian

A, Manfaut Bagi Rajawali

Hasil penelitian ini dapat membantu organisasi Rajawali untuk memumuskan rencana tindakan
vang lebih baik untuk memperbaiki komunikasi dan meningkatkan loyalitas anggota. Dengan
dasar pengetahuan ini, organisasi dapat membuat perubahan vang diperlubkan.

B. Manfaal Tecntis

|. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi ﬁwhpg: penelitian lanjutan dalam bidang
komunikasi organisasi atau mlm#ﬂm sumber daya manusia. Hal ini dapat membuka jalan bagi
riset vang lebih mendalam dan pemmagmm1 sertipa.

2. Bagi mahasiswa diharapkin sebagal sarana ontuk menerapkan’ konmmikasi organisasi yang
telah diperoleh dibaghku kuliah dan mensmbah wawasan serta pengetahuan tentang penerapanya
di organisasi.

Penelitian ini .Ihplt'hat’innm'husi poda literatur akademik vang berkaitan dengan komunikasi
organisasiy kepemimpinan, dan manajemen sumber daya manusia. Ini dapal membantn mengisi
celah pengetahuan dan memperkaya diskusi ilmiah di bidang ini |

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini alan disusun dengan formal sebagai berikut:

a. BAB | PENDAHULUAN

R masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

b. BAB IT TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan berisi tentang uraian teoritis, penelitian terdohulu yang menjadi landasan teori
dasar pengetahvan dalam melakukan penelitian.



¢. BAB [l METODE PENELITIAN

Metode penclitian menjelaskan strategi, proses dan teknik yang digunakan pencliti dalam
analisis data, dan uji keabsahan data.

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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